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ABSTRACT 
 

Golden snail is a snail which is commonly found in rice fields which can cause damage to rice plants. The 
golden snail is known as a pest of rice plants because it can damage thousands of hectares of rice seedlings 
at an early age in a short period of time but will be beneficial if it is managed as a microorganism. Local 
microorganisms are microorganisms used as starters in the manufacture of solid organic fertilizers and 
liquid fertilizers as well as fast growing decomposers in agricultural systems. The purpose of this study was 
to determine the quality of local microorganisms in producing bioactivators from various amounts of different 
ingredients in the golden snail. This research was conducted in four locations, namely the Agronomy 
Laboratory of the Samarinda State Agricultural Polytechnic (manufacturing bioactivators), the Production 
Laboratory of the Samarinda State Agricultural Polytechnic (composting), and at Sucopindo (nutrient 
analysis). This research used three treatments including golden snail bioactivator I (A1), golden snail 
bioactivator II (A2), and golden snail bioactivator III (A3). Based on the results of the study, it can be 
concluded that treatment A3 (Keong Mas III Bioactivator) gave the best results for the parameters of 
temperature, color, odor and C-organic local microorganism (MOL) for the golden snail, while treatment A1 
(Bioactivator Keong Mas I) gave the best results for the parameters Ph. 
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ABSTRAK 
 

Keong mas adalah hewan golongan siput yang banyak ditemukan pada lahan persawahan yang dapat 
menyebabkan kerusakan pada tanaman padi, Keong mas dikenal sebagai hama pada tanaman padi 
karena dapat merusak ribuan hektar bibit padi di usia dini dalam jangka waktu yang cepat tetapi akan 
bermanfaat jika dikelola menjadi mikroorganisme lokal (MOL). Mikroorganisme lokal adalah 
mikroorganisme yang digunakan sebagai starter dalam pembuatan padatan pupuk organik dan pupuk cair 
serta sebagai pengurai yang tumbuh cepat dalam sistem pertanian. Tujuan penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kualitas dari mikroorganisme lokal dalam menghasilkan bioaktivator dari berbagai macam 
jumlah bahan yang berbeda pada keong mas. Penelitian ini dilaksanakan di empat tempat yaitu di 
Laboratorium Agronomi Politeknik Pertanian Negeri Samarinda (pembuatan bioaktivator), Laboratorium 
Produksi Politeknik Pertanian Negeri samarinda (pembuatan kompos), dan di Sucopindo (analisa unsur 
hara). Penilitian ini menggunakan tiga perlakuan diantaranya bioaktivator keong mas I (A1), bioaktivator 
keong mas II (A2), dan bioaktivator keong mas III (A3). Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa perlakuan A3 (Bioaktivator keong mas III) memberikan hasil terbaik untuk parameter pengamatan 
suhu, warna, bau dan C-organik mikroorganisme lokal (MOL) keong mas sedangkan perlakuan A1 
(Bioaktivator keong mas I) memberikan hasil terbaik pada parameter pH. 
  
Kata kunci: Fermentasi, keong mas, mikroorganisme lokal  
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PENDAHULUAN 
 

Keong mas adalah hewan golongan siput yang banyak ditemukan pada lahan persawahan. Keong 
mas menjadi salah satu hama  utama yang meresahkan petani karena dapat menyebabkan kerusakan 
pada tanaman padi, Keong mas dikenal sebagai hama pada tanaman padi karena dapat merusak ribuan 
hektar bibit padi di usia dini dalam jangka waktu yang cepat (Brito & Joshi, 2016; Rao et al., 2018). Hama 
keong mas berisi protein dan lemak tinggi sehingga berpotensi menjadi sumber mikroorganisme lokal dan 
sangat baik dijadikan sebagai bioaktivator dalam proses pengomposan (Chimsung & Tantikitti, 2014; Visca 
& Palla, 2018). Proses pengomposan membutuhkan aktivator sebagai dekomposer dalam proses 
dekomposisi bahan organik kompleks yang dilakukan oleh mikroorganisme sehingga menjadi bahan 
organik sederhana yang kemudian mengalami mineralisasi sehingga menjadi tersedia dalam bentuk 
mineral yang dapat diserap oleh tanaman atau organisme lain (Manullang et al., 2018). Proses 
pengomposan dapat dipercepat dengan penambahan aktivator berupa mikroorganisme yang dapat 
mempercepat proses dekomposisi bahan organik.  Semakin beragam bahan yang digunakan maka 
mikroorganisme yang dihasilkan semakin banyak dan dapat dijadikan sebagai aktivator (Rusmini et al., 
2020).  

Mikroorganisme lokal (MOL) adalah mikroorganisme yang digunakan sebagai starter dalam 
pembuatan padatan pupuk organik dan pupuk cair serta sebagai pengurai yang tumbuh cepat dalam sistem 
pertanian (Pane & Marwazi, 2020). Bahan utama MOL terdiri dari beberapa komponen yaitu karbohidrat, 
glukosa, dan sumber mikroorganisme. Pemanfaatan pupuk organik yang berasal dari mikroorganisme lokal 
(MOL) merupakan salah satu alternatif penyediaan unsur hara dalam tanah dan sebagai sumber 
mikroorganisme yang dapat membantu menyediakan unsur hara, penguraian bahan organik, dan sebagai 
biopestisida (Indasah & Muhith, 2020). Penggunaan MOL sebagai pengurai bahan organic sangat mudah, 
murah, dan efisien karena menggunakan bahan yang berasal dari lingkungan sekitar yang banyak dijumpai 
dan umumnya berupa limbah seperti limbah keong mas, dan proses pembuatannya sangat sederhana 
(Manullang et al., 2018; A. Siregar et al., 2017). Keong mas yang dijadikan sebagai mikroorganisme lokal 
mengandung bakteri perombak bahan organik, zat perangsang pertumbuhan tanaman, agen pengendali 
hama penyakit, dan unsur hara yang dibutuhkan tanaman (Rusmini et al, 2020). Menurut Retnowati & Katili, 
(2021) Mikroorganisme Lokal (MOL) merupakan cairan hasil fermentasi yang mengandung berbagai 
mikroorganisme yang berpotensi sebagai pengurai dan pupuk hayati. MOL keong mas juga mengandung 
bakteri pelarut fospat dan penghasil IAA (Retnowati & Katili, 2021). Dari hasil penelitian Rusmini et al. 
(2017) mikroorganisme lokal keong mas mengandung senyawa kitin yang dapat bermanfaat sebagai 
pemacu pertumbuhan dan dapat melindungi dari serangan bakteri maupun jamur ketika diaplikasikan ke 
tanaman. Hasil penelitian Rusmini & Nurlaila (2012) pembuatan pupuk organik dalam bentuk cairan kurang 
efektif apabila waktu fermentasinya sebentar dan bahan dasar pupuknya selulosanya keras sehingga 
bahan dasar limbahnya kurang bisa terfermentasi dengan sempurna dan ini dibuktikan dari hasil analisis 
unsur hara yang masih rendah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas dari 
mikroorganisme lokal dalam menghasilkan bioaktivator dari berbagai macam jumlah bahan yang berbeda 
pada keong mas. 

 
METODE PENELITIAN 

 
Penelitian ini dilaksanakan di empat tempat yaitu di Laboratorium Agronomi Politeknik Pertanian 

Negeri Samarinda (pembuatan bioaktivator), Laboratorium produksi Politeknik Pertanian Negeri samarinda 
(pembuatan kompos), dan di Sucopindo (analisa unsur hara). Peralatan yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu drum plastik dengan kapasitas 100 l air, timbangan, mesin penggiling, bak fermentasi dari kayu, 
alat pengadu sedangkan bahan yang digunakan adalah keong mas, air cucian beras (leri), air kelapa, gula 
merah, dan kulit udang. Penilitian ini menggunakan tiga perlakuan diantaranya bioaktivator keong mas I 
(A1), bioaktivator keong mas II (A2), dan bioaktivator keong mas III (A3).  

 
Pembuatan biokativator dari keong mas  

a. Bioaktivator I (A1) 
5 kg keong mas, 2 liter air cucian beras, 1,5 liter air kelapa, dan 2,5 kg gula merah. 

b. Bioaktivator  II (A2) 
10 kg keong mas, 4 liter air cucian beras, 3 liter air kelapa, dan 5 kg gula merah. 
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c. Bioaktivator  III  (A3) 
15 g keong mas, 6 liter air cucian beras, 4,5 liter air kelapa, dan 7,5 kg gula merah. 

 
Keong mas dilakukan proses penghalusan dan penghalusan gula merah. Keong mas yang telah 

halus dan bahan lainnya dimasukkan ke dalam drum plastik. Dilakukan pencampuran semua bahan dan 
diaduk hingga merata, ditutup, dan diberikan selang plastik yang disambungkan dengan botol kemasan 
1500 ml yang diisikan air biasa sebanyak 500 ml. Pada proses fermentasi dilakukan pengadukan satu kali 

sehari dan dibiarkan selama 20 -25 hari. Adapun ciri  MOL yang sudah jadi ketika dibuka tidak ada gas, 

bau  MOL seperti tape. Pada proses pengomposan yaitu 1 liter MOL dicampur dengan  5 liter air tawar, 
ditambah larutan gula merah 100 g, kemudian dicampur pada bahan organik sampai rata (bila digenggam 
tidak pecah). Parameter pengamatan yang diamati terdiri dari suhu, warna, bau, pH, dan C-organik pada 
larutan mikroorganisme lokal (MOL) keong mas. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Suhu, Warna, dan Bau Larutan Mikroorganisme Lokal (MOL) Keong Mas 
Parameter pengamatan meliputi suhu, warna, dan bau dari larutan MOL keong mas. Pengamatan 

ini dilakukan untuk mengetahui seberapa cepat proses fermentasi terjadi sampai menjadi larutan siap guna. 
Adapun hasil dari pengamatan parameter suhu, warna, dan bau larutan MOL keong mas dapat dilihat pada 
Tabel 1. 

 
Tabel 1. Suhu, Warna, dan Bau Larutan Mikroorganisme Lokal (MOL) Keong Mas 

Perlakuan Suhu (0C) Warna Bau 

Senin, 20 April 2015 

A1 
A2 
A3 

29 0C 
28 0C 
29 0C 

Coklat Tua 
Coklat Tua 
Coklat Tua 

Berbau 
Berbau 
Berbau 

Selasa, 21 April 2015 

A1 
A2 
A3 

26 0C 
28 0C 
29 0C 

Coklat Tua 
Coklat Tua 
Coklat Tua 

Berbau 
Berbau 
Berbau 

Rabu, 22 April 2015 

A1 
A2 
A3 

28 0C 
29 0C 
29 0C 

Coklat Tua 
Coklat Tua 
Coklat Tua 

Berbau 
Agak Bau 
Agak Bau 

Kamis, 23 April 2015 

A1 
A2 
A3 

26 0C 
28 0C 
29 0C 

Coklat Tua 
Coklat Tua 
Coklat Tua 

Agak Bau 
Tidak Berbau 
Tidak Berbau 

Jumat, 24 April 2015 

A1 
A2 
A3 

27 0C 
27 0C 
28 0C 

Coklat Tua 
Coklat Tua 
Coklat Muda 

Agak Bau 
Agak Bau 
Agak Bau 

Sabtu, 25 April 2015 

A1 
A2 
A3 

28 0C 
28 0C 
28 0C 

Coklat Tua 
Coklat Tua 
Coklat Tua 

Agak Berbau 
Agak Berbau 
Agak Berbau 

Minggu, 26 April 2015 

A1 
A2 
A3 

27 0C 
27 0C 
28 0C 

Coklat Tua 
Coklat Muda 
Coklat Muda 

Agak berbau 
Tidak Berbau 
Tidak Berbau 

Senin, 27 April 2015 

A1 
A2 
A3 

27 0C 
27 0C 
28 0C 

Coklat Tua 
Coklat Muda 
Coklat Muda 

Agak berbau 
Tidak Berbau 
Tidak Berbau 
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Selasa, 28 April 2015 

A1 
A2 
A3 

28 0C 
29 0C 
29 0C 

Coklat Muda 
Coklat Muda 
Coklat Muda 

Agak berbau 
Tidak Berbau 
Wangi 

Rabu, 29 April 2015 

A1 
A2 
A3 

26 0C 
26 0C 
26 0C 

Coklat Muda 
Kuning 
Kuning 

Agak berbau 
Wangi 
Wangi 

Kamis, 30 April 2015 

A1 
A2 
A3 

27 0C 
28 0C 
28 0C 

Coklat Muda 
Kuning 
Kuning 

Agak berbau 
Wangi 
Wangi 

Jumat, 01 Mei 2015 

A1 
A2 
A3 

27 0C 
28 0C 
29 0C 

Coklat Muda 
Kuning 
Kuning 

Agak Wangi 
Wangi 
Wangi 

Sabtu, 02 Mei 2015 

A1 
A2 
A3 

28 0C 
29 0C 
29 0C 

Coklat Muda 
Kuning 
Kuning 

Wangi 
Wangi 
Wangi 

Minggu, 03 Mei 2015 

A1 
A2 
A3 

28 0C 
29 0C 
29 0C 

Coklat Muda 
Kuning Muda 
Kuning Muda 

Wangi 
Wangi 
Wangi 

Senin, 04 Mei 2015 

A1 
A2 
A3 

28 0C 
29 0C 
29 0C 

Coklat Muda 
Kuning Muda 
Kuning Muda 

Wangi 
Wangi 
Wangi 

Selasa, 05 Mei 2015 

A1 
A2 
A3 

26 0C 
27 0C 
28 0C 

Coklat Muda 
Kuning Muda 
Kuning Muda 

Wangi 
Wangi 
Wangi 

Rabu, 06 Mei 2015 

A1 
A2 
A3 

27 0C 
28 0C 
29 0C 

Kuning 
Kuning Muda 
Kuning Muda 

Wangi 
Wangi 
Wangi 

Kamis, 07 Mei 2015 

A1 
A2 
A3 

27 0C 
28 0C 
29 0C 

Kuning 
Kuning Muda 
Kuning Muda 

Wangi 
Wangi 
Wangi 

Jumat, 08 Mei 2015 

A1 
A2 
A3 

28 0C 
28 0C 
29 0C 

Kuning 
Kuning Muda 
Kuning Muda 

Wangi 
Wangi 
Wangi 

Sabtu, 09 Mei 2015 

A1 
A2 
A3 

29 0C 
29 0C 
29 0C 

Kuning Muda 
Kuning Muda 
Kuning Muda 

Wangi 
Wangi 
Wangi 

Minggu, 10 Mei 2015 

A1 
A2 
A3 

28 0C 
28 0C 
28 0C 

Kuning Muda 
Kuning Muda 
Kuning Muda 

Wangi 
Wangi 
Wangi 
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Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa parameter suhu memberikan hasil 26-29 0C sejak hari 
pertama sampai hari kedua puluh dari semua perlakuan. Dalam proses fermentasi, suhu merupakan salah 
satu faktor yang mempengaruhi proses fermentasi pembuatan mikrooorganisme lokal (MOL). Standar suhu 
untuk proses fermentasi berkisar antara 22-55 0C, apabila suhu di bawah 22 0C maka mikroorganisme tidak 
dapat bekerja atau melakukan dormansi sementara suhu di atas 55 0C dapat berakibat mikroorganisme 
mengalami kematian. Oleh karena itu suhu sangat berpengaruh terhadap kinerja mikroorganisme dalam 
proses fermentasi. Dari hasil ini menunjukkan bahwa suhu yang dihasilkan sudah memenuhi standar 
proses fermentasi sehingga dapat dikatakan mikroorganisme bekerja secara aktif sejak hari pertama 
sampai hari kedua puluh. Sejalan dengan pendapat Juanda et al. (2011) bahwa ada keterkaitan antara 
suhu dengan aktifitas mikroorganisme dalam proses fermentasi mikroorganisme lokal (MOL). Aktifitas 
mikroorganisme salam mendekomposisi bahan organik dapat menghasilkan energi dalam bentuk panas, 
uap air dan senyawa CO2 sehingga memberikan pengaruh terhadap suhu pada proses fermentasi. 
(Ekawandani & Halimah, 2021; Santoso & Prakosa, 2010) melaporkan bahwa suhu mempengaruhi 
pertumbuhan mikroba dan lama fermentasi apabila suhu pada standar 22-55 0C. Panas yang dihasilkan. 

Warna hasil fermentasi menunjukkan warna yang beragam yaitu coklat tua, coklat muda, kuning, 
dan kuning muda (Tabel 1). Hari pertama memberikan warna coklat tua untuk semua perlakuan dan terjadi 
perubahan pada hari kelima untuk perlakuan A3 (Bioaktivator keong mas III) menjadi warna coklat muda 
sementara perlakuan A1 (Bioaktivator keong mas I) dan A2 (Bioaktivator keong mas II)mengalami 
perubahan warna pada hari kesembilan. Pada hari kedua puluh tiga perlakuan warna yang dihasilkan 
menjadi warna kuning. Perubahan warna menunjukkan aktifitas mikroorganisme dalam merombak bahan 
organic dalam proses fermentasi berlangsung dengan baik. Perlakuan A3 (Bioaktivator keong mas III) 
memberikan hasil tercepat dalam melakukan perubahan warna dalam proses fermentasi. Hal ini diduga 
karena jumlah bahan yang digunakan pada perlakuan A3 (Bioaktivator keong mas III) lebih banyak 
dibandingkan dengan perlakuan lain sehingga lebih cepat dalam melakukan proses fermentasi karena 
jumlah mikroorganisme yang dihasilkan lebih banyak. Dari hasil penelitian Arifan et al. (2020) warna 
merupakan salah satu indikator yang dijadikan sebagai penentu dalam keberhasilan larutan MOL. Warna 
putih sampai kuning keruh menunjukkan bahwa larutan MOL sudah jadi dan bisa diaplikasikan pada 
kompos atau tanaman (Sunarsih, 2018). Ciri fisik warna pupuk organic cair dan mikroorganisme local 
(MOL) yang bagus yaitu berwarna kuning hingga kuning kecoklatan (Ekawandani & Halimah, 2021; 
Purwendro & Nurhidayat, 2008; Tanti et al., 2020). 

Bau hasil fermentasi larutan mikroorganisme lokal (MOL) mulai menunjukkan hasil aroma yang 
sudah tidak berbau pada hari keempat untuk perlakuan A2 (Bioaktivator keong mas II) dan A3 (Bioaktivator 
keong mas III)sedangkan perlakuan A1 (Bioaktivator keong mas I)masih menghasilkan bau. Pada hari 
kesembilan sudah menujukkan aroma wangi untuk perlakuan A3 (Bioaktivator keong mas III) sementara 
hari kesepuluh perlakuan A2 (Bioaktivator keong mas II) memberikan aroma wangi. Pada parameter suhu 
menunjukkan suhu Dari tiga perlakuan ini menunjukkan bahwa perlakuan A3 (Bioaktivator keong mas III) 
lebih cepat dalam proses fermentasi dibandingkan dengan perlakuan lain. Hal ini diduga karena jumlah 
komposisi bahan yang digunakan lebih banyak dibandingkan dengan perlakuan lain sehingga proses 
jumlah mikroorganisme yang dihasilkan lebih banyak dan proses dekomposisi bahan bisa berlangsung 
lebih cepat. Sejalan dengan pendapat Arifan et al., (2020); Rahmah et al., (2014) mikroorganisme yang 
terdapat dalam larutan MOL akan melakukan proses fermentasi bahan-bahan organik sehingga 
menimbulkan aroma berbau asam seperti tapai. Bau yang dicirikan MOL tersebut berhasi dan dapat 
digunakan atau diaplikasikan ditandai dengan aroma asam seperti tapai (Ekawandani & Halimah, 2021; 
Mulyono & Nofiandi, 2016) sementara bau busuk dan menyegat menandakan bahwa larutan MOL tersebut 
gagal atau tidak berhasil (Kusrinah et al., 2016). 
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pH, C-Organik, dan Ratio C/N organik Larutan Mikroorganisme Lokal (MOL) Keong Mas 
Parameter pengamatan pH, C-organik, dan ratio C/N organik dari larutan MOL keong mas diamati 

setelah umur 20 hari setelah proses fermentasi . Adapun hasil dari pengamatan parameter pH, C-organik, 
dan ratio C/N organik larutan MOL keong mas dapat dilihat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2.  pH, C-organik, dan ratio C/N Larutan Mikroorganisme Lokal (MOL) Keong Mas 

Perlakuan pH C-organik (%) 

A1 
A2 
A3 

3,89 
3,59 
3,57 

1,62 
2,73 
3,11 

Sumber: Laboratorium Ilmu Tanah Universitas Mulawarman Samarinda 

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa parameter pH menunjukkan hasil tertinggi pada 
perlakuan A1 (Bioaktivator keong mas I) sebesar 3,89 dan terendah perlakuan A3 (Bioaktivator keong mas 
III) sebesar 3,57. Standar pH pada proses fermentasi pupuk organic cair atau mikroorganisme lokal (MOL) 
berkisar  antara 4-9 sementara pH optimum berkisar antara 6,5-7,5 (Kusumadewi et al., 2020). Dari semua 
perlakuan, nilai pH yang dihasilkan tidak memenuhi standar karena waktu fermentasi yang lama sampai 
umur 20 hari sementara umumya fermentasi MOL berkisar antara 10-14 hari. Dalam proses dekomposisi 
bahan organic bergantung pada lama proses fermentasi, semakin lama proses fermentasi maka akan 
terjadi peningkatan ion H+ akibat dari aktifitas mikroorganisme melakukan dekomposisi bahan organic 
sehingga pH nya menjadi asam (Suhastyo et al., 2013).  Sejalan dengan pendapat (Kusumadewi et al. 
(2020) waktu fermentasi yang semakin lama akan meningkatkan aktifitas mikroorganisme untuk 
menggunakan karbohidrat dalam proses metabolisme dan berdampak pada peningkatan asam laktat. 
Semakin banyak asam laktat yang dihasilkan maka pH nya semakin rendah atau semakin asam. Asam 
laktat dapat melepaskan ion hydrogen sehingga dapat mengubah keseimbangan larutan sehingga pH 
menjadi rendah (Marsiningsih et al., 2015). Permana et al. (2020) melaporkan bahwa penggunaan bahan 
air cucian beras memberikan hasil pH paling rendah dibandingkan dengan perlakuan lain. Penelitian ini 
juga menggunakan air cucian beras sehingga dapat dikatakan bahwa air cucian beras secara tidak 
langsung berpengaruh terhadap keasaman larutan sehingga pH yang dihasilkan rendah. 

Kadar C-organik merupakan faktor penting dalam menentukan kualitas dari larutan MOL keong 
mas. Semakin tinggi kandungan C-organik yang dihasilkan maka akan semakin bagus kualitas larutan MOL 
yang dihasilkan. Pada Tabel 2 terlihat bahwa perlakuan A3 (Bioaktivator keong mas III) memberikan hasil 
tertinggi yaitu 3,11 % dan terendah pada perlakuan A1 (Bioaktivator keong mas I) yaitu 1,62 %. Hal ini 
diduga karena perlakuan A3 (Bioaktivator keong mas III) lebih besar komposisi bahan yang digunakan 
dibandingkan dengan perlakuan lain sehingga kandungan C organic yang dihasilkan lebih banyak. C-
organik mencerminkan kandungan bahan organik yang dikandung larutan tersebut. Semakin tinggi C-
organik maka semakin tinggi juga kandungan bahan organiknya (Siregar, 2017). Namun semua perlakuan 
tidak memenuhi standar kadar C-organik dimana kandungan C-organik pupuk organic cair minimal 10% 
(Kementan, 2019). Menurut (Seni et al., 2013) salah satu yang menyebabkan rendahnya C-organik yaitu 
lama fermentasi, semakin lama waktu fermentasi masa kandungan C-organik semakin rendah. Hal ini 
berkaitan dengan aktifitas mikroorganisme yang merombak C-organik menjadi senyawa sederhana dalam 
larutan MOL. Penurunan kandungan C-organik juga disebabkan oleh pelepasan karbondioksida melalui 
proses oksidasi selama dekomposisi oleh mikroorganisme (Handayani et al., 2015).  

 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perlakuan A3 (Bioaktivator keong mas III) 
memberikan hasil terbaik untuk parameter pengamatan suhu, warna, bau dan C-organik mikroorganisme 
lokal (MOL) Keong Mas sedangkan perlakuan A1 (Bioaktivator keong mas I) memberikan hasil terbaik pada 
parameter pH. Namun secara keseluruhan perlakuan A3 (Bioaktivator keong mas III) lebih baik 
dibandingkan dengan perlakuan A1 (Bioaktivator keong mas I) dan A2 (Bioaktivator keong mas II). 
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